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Abstrak  
Guru adalah seseorang yang berperan penting penting dalam membantu 
siswa dalam mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan nilai-nilai 
moral yang akan dibutuhkan siswa untuk sebuah keberhasilan di masa 
depan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian 
pustaka atau literature review yang didukung dengan sumber referensi 
yang relevan dengan kriteria artikel yang digunakan sebagai data 
merupakan minimal merujuk pada 30 jurnal, 25 diantaranya merupakan 
jurnal internasional. Peran guru sangat penting dalam dunia pendidikan, 
yaitu guru sebagai fasilitator, motivator, model, penilai, konselor, 
pengelola kelas, dan perencana. Sebagai seorang guru, kita juga harus 
mempunyai kemampuan, pengetahuan dan keterampilan dalam 
melaksanakan berbagai peran dalam mengoptimalkan potensi belajar 
yang dimiliki oleh siswa. 
  
Abstract  
The teacher is someone who plays an important role in helping students 
develop the skills, knowledge, and moral values that students will need for 
success in the future. The method used in this study is a literature review 
or literature review which is supported by reference sources that are 
relevant to the criteria that the articles used as data refer to at least 30 
journals, 25 of which are international journals. The teacher's role is very 
important in the world of education, namely the teacher as a facilitator, 
motivator, model, assessor, counselor, class manager, and planner. As a 
teacher, we must also have the ability, knowledge and skills to carry out 
various roles in optimizing the learning potential of students. 
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PENDAHULUAN  

Guru adalah pendidik profesional yang berperan utamanya mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan formal. Karwati & Priansa (2014:65), guru adalah fasilitator utama yang terdapat 

pada jenjang sekolah yang bertugas dalam menggali, mengambangkan, mengoptimalkan 

potensi siswa agaar menjadi bagian dari bamsyarakat yang beretika. Guru adalah agen 

utama dalam memberikan pendidikan kepada siswa, guru tidak hanya bertanggung jawab 

untuk menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga membantu dalam pengembangan 

keterampilan dan nilai yang dibutuhkan oleh siswa.  

Guru merupakan ujung tombak pendidikan yang bertanggung jawab pada kualitas 

generasi penerus bangsa, dan dapat dikatakan guru menjadi kunci penting dalam 

keberhasilan pendidikan pada peserta didik. Namun peran guru bukan hanya sebagai media 

mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, tetapi guru juga sebagai motivator bagi siswa 

agar memiliki prestasi belajar yang baik (Manizar, 2015). Menurut Sopian (2016) pada 

proses pendidikan dan pengajaran membutuhkan guru yang berkualitas, yang artinya selain 

menguasai mata pelajaran dan metode pengajaran, guru juga harus memahami dasar-dasar 

pendidikan.  

Oleh karena itu semua guru harus memiliki kompetensi guru profesional (Tihul. 2020) 

pertama, kompetensi pedagogic, yaitu meliputi pemahaman guru terhadap siswa, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan 

siswa untuk menggali berbagai potensi yang dimiliki; kedua, kompetensi kepribadian yaitu 

sifat-sifat pribadi yang harus dimiliki seorang guru sebagai pribadi yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, dan berwibawa serta dapat menjadi teladan bagi siswa; yang ketiga, 

kompetensi profesional yaitu kemampuan guru dalam hal menguasai materi secara 

komprehensif dan mendalam, memungkinkan guru dalam membimbing siswa dalam 

menguasai materi yang diajarkan; keempat, kompetensi sosial yaitu kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan bersosialisasi secara efektif dalam interaksi dengan sesama pendidika, 

orang tua/wali siswa, siswa dan lingkungan sekitar. 

Pada masyarakat di seluruh dunia, guru dipandang sebagai individu yang dapat 

membawa perubahan positif dalam kehidupan masyarakat, karena dipandang sebagai 

pemimpin alami yang dapat memberi nasihat mengenai berbagai urusan yang ada di 

masyarakat (Bourn, 2015). Misalnya, di banyak negara Global Selatan guru dipandang 

sebagai kunci dalam mengamankan perubahan dalam masyarakat. Sesuai dengan 

pendapat Tuncer (2009) yang memengemukakan bahwa guru memiliki peranan dalam 

memajukan upaya pada lingkungan pendidikan dan lingkungan literasi pada masa 

mendatang, karena hal tersebut berguna dalam meningkatkan potensi yang dimiliki oleh 

siswa. Hal tersebut juga dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan praktik pengajaran 

melalui refleksi dan pembelajaran metakognitif (Graham. 2003). Guru dapat menggunakan 
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strategi metakognitif seperti pertanyaan reflektif dan penilaian diri untuk meningkatkan 

pemahaman yang dimiliki siswa.  

Proses pembelajaran yang baik dan efektif yang diperlukan dalam dunia pendidikan 

yaitu dengan adnya proses interasksi tiga arah, yang melibatkan guru dengan peserta didik 

dan peserta didik dengan peserta didik. Menurut Day, C (2004) yang memberikan 

pandangan mengenai peran guru yang sudah mengalami perubahan selama 30 tahun 

terakhir, peran guru yang dimaksud yaitu sebagai intrusktur, pembimbing, dan guru sebagai 

fasilitator pembelajaran merupakan hal penting untuk dilakukan, guru harus tetap 

memperhatikan perubahan dalam tuntutan dan ekpetasi masyarakat terhadap pendidikan 

dan dan dapat beradaptasi dengan lebih luas untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan 

pengalaman pembelajaran yang efektif. 

 Guru harus berperan sentral dalam melakukan tranfer of knowledge dan transfer of 

velue, karena perubahan atau perpindahan pengetahuan tanpa diimbangi dengan 

perubahan nilai, akan menyebabkan terjadinya proses pembelajaran yang tidak bermakna 

serta rapuh (Sari & Jarkawi. 2021). Oleh karena itu peran guru disini sangat penting dalam 

dunia pendidikan, dari merancang kegiatan pembelajaran, menentukan strategi dan model 

pembelajaran serta mampu menjadikan kelas nyaman aman dan berpihak pada siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka atau literature 

rivew yang didukung dengan sumber referensi yang relevan.  Kajian literatur merupakan 

kegiatan yang berfokus pada topik tertentu, yang menjadi fokus utama untuk dianalisis 

secara kritis. Penelitian ini menyajikan hasil penelurusuran mengenai artikel-artikel yang 

berkaitan dengan topik makna guru. Kriteria artikel yang digunakan sebagai data merupakan 

minimal merujuk pada 30 jurnal, 25 diantaranya merupakan jurnal internasional.  

Selanjutnya, penulis melakukan screening (pemilihan data) dengan cara membaca 

keseluruhan isi artikel sehingga dapat dikaji lebih lanjut mengenai topik yang dibahas yang 

kemudian mengambil sebuah simpulan dari semua jurnal yang telah didapat mengenai 

makna guru.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Guru adalah seseorang yang mengajar dan memberikan bimbingan kepada siswa 

dalam proses pembelajaran. Bishaw (2017) dalam jurnal “The Characteristics of an Effective 

Teacher” menjelaskan bahwa guru adalah seseorang yang memiliki kualitas dan 

karakteristik yang memungkinkannya untuk menjadi pengajar yang efektif bagi siswanya. 

Guru merupakan sosok panutan atau contoh bagi peserta didik (Yestiani & Zahwa. 2020). 

Karakteristik yang dimaksud yaitu mencakup keahlian dalam bidang yang diajarkan, 
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kemampuan untuk guru dalam memotifasi siswa, dan kemampuan untuk membangun 

hubungan positif dengan siswa. Alzahrani, H (2020) juga berpendapat bahwa seorang guru 

adalah seseorang yang berperan penting penting dalam membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan nilai-nilai moral yang akan dibutuhkan 

siswa untuk sebuah keberhasilan di masa depan.  

Menurut jurnal “ The Meaning of Teaching: A National Study of Teaching as a 

Profession” oleh Inggersoll (2014), makna guru adalah sebagai gambaran umum tentang 

tugas, tanggung jawab, dan arti penting profesi mengajar. Makna guru juga memiliki citra 

publik tentang profesi mengajar dan persepsi tentaang kepuasan kerja. Sedangan kan 

dalam jurnal “The Conceptualization of Teacher” oleh Beijaard (2004), makna guru adalah 

cara guru dalam memahami diri sendiri dan cara berinteraksi dengan dunia luar, makna guru 

disini mencakup identitas profesional, nilai-nilai, keyakinan, dan pengalaman pribadi. Makna 

guru sangat penting untuk diterapkan dalam dunia pendidikan karena dapat mempengaruhi 

motivasi, kinerja, dan kepuasan kerja yang dilakukan oleh guru serta pengaruh terhadap 

prestasi akademik siswa. Rajeev. N.V ( 2019) dalam jurnal “The Essence of Teaching”, guru 

adalah seseorang yang memiliki peranan penting dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang positif dan dapat menjadi motivator untuk siswa untuk belajar secara aktif.  

Guru juga harus mampu menyesuaikan metode pengajaran dan strategi 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa, hal tersebut dapat 

membantu siswa dalam kesuksesan dalam terjadinya proses pembelajaran. Guru memiliki 

peran penting dalam mencapai tujuan pembelajaran bagi siswa. Guru tidak hanya 

mengajarakan konsep-konsep atau teori-teori, tetapi guru juga membantu siswa dalam 

memahami dan menerapkan konsep-konsep untuk diterapkan pada kehidupan sehari-hari. 

Guru juga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan dan kemampuan yang 

diperlukan untuk kesuksesan di masa depan. Selain itu, guru juga berperan sebagai 

panutan dan teladan bagi siswa, sesuai dengan kalimat” Guru iku digugu lan ditiru”.  

Peran guru dalam dunia pendidikan sangatlah penting, guru berperan tidak hanya 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, pembimbing, pengarah, dan penggerak 

dalam pembelajaran siswa. Menurut Vanderberghe, R (1984), peran seorang guru dalam 

pendidikan adalah sebagai berikut:  

1. Fasilitator: guru berperan sebagai fasilitator untuk membantu siswa dalam 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui proses pembelajaran yang 

testruktur dan terorganisir. 

2. Motivator: guru berperan sebagai motivator untuk mendorong siswa untuk belajar 

dan mencapai potensi terbaik yang dimiliki siswa. 

3. Model: guru berperan sebagai model untuk menunjukkan contoh yang baik dan 

memberikan teladan bagi siswa dalam hal etika, moral, dan perilaku. 
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4. Penilai: guru berperan sebagai penilai untuk mengukur kemajuan siswa dan 

memberikan umpan balik yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja maupun 

keaktifan siswa. 

5. Konselor: guru berperan sebagai konselor untuk membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah pribadi atau masalah akademik yang terjadi pada siswa. 

6. Pengelola kelas: guru berperan sebagai pengelola kelas untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, teratur, dan disiplin bagi siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

7. Perencana: guru berperan sebagai perencana untuk merancang dan 

mengembangkan kurikulum yang relevan dan menarik untuk diterapkan pada siswa. 

Dari uraian diatas, Vanderberghe mengemukakan bahwa peran guru sangat penting 

dalam pendidikan, karena guru merupakan kunci untuk mengoptimalkan potensi belajar 

siswa. Oleh karena itu, guru harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

untuk melaksanakan berbagai peran tersebut dengan baik dan maksimal. 

 

Pembahasan 

Peran guru sebagai fasilitator menurut Brown, G (2017), melibatkan memfasilitasi, 

memandu, dan mendukung siswa dalam pembelajaran. Guru harus menciptakan lingkungan 

yang kondusif, memotivasi siswa, dan mengembangkan keterampilan siswa dalam berfikir 

kritis, berkolaborasi dan mengkases informasi dengan baik. Brown juga menjelaskan bahwa 

pentingnya guru dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat pembelajaran yang efektif. 

Guru harus menggunakan teknologi guna bertujuan untuk memperkaya pengalaman belajar 

siswa dan membantu meningkatkan efektifitas pembelajaran.  

Dalam jurnal “The  Changing Role of the Teacher: From Instructional Authority to 

Facilitator of Learning” oleh Brown, G (2017), terdapat beberapa tantangan yang harus 

dihadapi oleh guru sebagai fasilitator pembelajaran, yaitu: 

1. Menyesuaikan diri dengan perubahan: guru harus mampu beradaptasi dengan 

perubahan dalam tuntutan dan ekspetasi masyarakat terhadap pendidikan. Hal 

tersebut membutuhkan kemampuan guru untuk terbuka terhadap perubahan yang 

terjadi.  

2. Mengembangkan keterampilan teknologi: guru harus memiliki keterampilan teknologi 

yang cukup untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Guru harus mampu 

memilih dan menggunakan alat dan sumber daya teknologi yang tepat untuk 

membantu memfasilitasi siswa belajar secara efektif. 

3. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif: guru harus mampu 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif untuk siswa, termasuk dalam 

pengelolaan kelas yang efektif dan mampu menciptakan budaya kelas yang positif. 
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4. Menjadi fasilitator pembelajaran yang efektif: guru harus memfasilitasi dan 

mendukung siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut melibatkan kemampuan guru 

untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam berpikir kritiss, berkolaaborasi, 

dan mampu mengakses informasi dengan baik.  

5. Mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. Guru harus mampu 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosional siswa termasuk dalam 

kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif, mmapu bekerja dalam tim, dan 

mampu mengatasu konflik. 

6. Membangun hubungan yang kuat dengan siswa: guru harus mampu membangun 

hubungan yang kuat dengan siswa untuk dapat memberikan dorongan maupun 

motivasi dan dapat membantu dalam meningkatkan potensi siswa dalam 

pembelajaran. 

Dalam menghadapi tantangan-tantangan diatas, guru harus terus berinovasi dan 

mengembangkan diri untuk menjadi fasilitator pembelajaran yang efektif dan responsif bagi 

siswa. Fredricks (2004) juga membahas mengenai peran guru dalam mempengaruhi 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa dianggap penting karena 

dapat digunakan untuk memperkuan motivasi dan minat siswa dalam belajar. Beberapa 

strategi yang dikemukakan Fredericks yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, yaitu dengan membuat lingkungan belajar 

yang mendukung, meningkatkan partisipasi siswa, memberikan umpan balik yang positif, 

menyediakan tantangan yang sesuai, dan  menggunakan strategi pembelajaran yang 

beragam. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Guru adalah seseorang yang berperan penting penting dalam membantu siswa 

dalam mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan nilai-nilai moral yang akan 

dibutuhkan siswa untuk sebuah keberhasilan di masa depan. Peran guru sangat penting 

dalam dunia pendidikan, yaitu guru sebagai fasilitator, motivator, model, penilai, konselor, 

pengelola kelas, dan perencana. Sebagai guru juga harus memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan dalam melaksanakan berbagai peran dalam 

mengoptimalkan potensi belajar yang dimiliki oleh siswa. 

 

Saran 

Dalam hal ini, guru juga harus pandai dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

aman, teratur, dan disiplin serta dapat merancang dan mengembangkan kurikulum yang 

relevan sesuai kebutuhan dan karaktersitik yang dimiliki oleh siswa. Oleh karena itu, guru 

memiliki peranan penting dalam pencapaian kompetensi terbaik yang dimiliki siswa.  
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